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Abstrak: Hal ini dilakukan untuk mengetahui keterlaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia dan buku pelajaran yang
digunakan pada Kelas V SD Medan Denai 068074. SD tersebut telah melaksanakan program Merdeka Belajar. Tujuan
penelitian ini adalah untuk memastikan bahwa siswa memperoleh materi pembelajaran yang sesuai dengan teori
pendukungnya. Kombinasi wawancara kualitatif dengan wali kelas dan observasi kelas membentuk metodologi
penelitian yang digunakan. Temuan Hasil penelitian menunjukkan bahwa kurikulum dan buku secara umum selaras,
dengan tujuan memberikan materi pembelajaran yang obyektif, jelas, terkini, relevan, dan benar kepada siswa. Selain
mencakup ruang lingkup dan urutan kurikulum serta OK, buku ini juga dilengkapi sejumlah fitur untuk membantu
proses pembelajaran bagi siswa. Namun kami menemukan beberapa hal yang perlu diperbaiki, seperti contoh yang harus
lebih bervariasi dan isi buku evaluasi perlu disesuaikan dengan kurikulum pembelajaran yang objektif. Secara umum
penelitian Artinya, untuk memfasilitasi proses belajar mengajar yang baik, sangat penting untuk menghubungkan
kurikulum dengan isi buku.
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Abstract: This was done to determine the implementation of Indonesian language
learning and the textbooks used in Class V of SD Medan Denai 068074. This elementary
school has implemented the Merdeka Belajar program. The aim of this research is to ensure
that students receive learning material that is in accordance with the supporting theory.
A combination of qualitative interviews with homeroom teachers and classroom
observations formed the research methodology used. Findings The research results show
that the curriculum and books are generally aligned, with the aim of providing objective,
clear, current, relevant and correct learning material to students. Apart from covering the
scope and sequence of the curriculum and OK, this book is also equipped with a number
of features to help the learning process for students. However, we found several things
that needed to be improved, such as examples that needed to be more varied and the
contents of the evaluation book needed to be adjusted to an objective learning curriculum.
In general, this research means that to facilitate a good teaching and learning process, it
is very important to link the curriculum with the content of the books.
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Pendahuluan

Menurut Mardikarini dan Suwarjo (2016) dan Sari (2017), kurikulum dan teks buku
merupakan dua komponen yang saling bergantung. Kurikulum dalam pengertiannya yang
luas (Hamalik: 2013) adalah sesuatu yang direncanakan secara menyeluruh dan mencakup
berbagai kegiatan di dalam, seperti kelas, serta memuat berbagai pengalaman bagi
pesertanya, mendidiknya, dan memberi kesempatan belajar, semuanya dengan tujuan.
bertujuan untuk memberikan dampak yang baik dan nyata terhadap lingkungan hidup.
Ismawati (2012) dan Sabda (2016) menyatakan bahwa kurikulum kehadiran memberikan
kesempatan untuk menyelenggarakan proses pembelajaran dan mendidik sedemikian rupa
sehingga bertujuan untuk mencapai pembelajaran yang unggul dan sesuai. Pendidik
mengandalkan teks kursus dan sumber pengajaran lainnya untuk membimbing siswanya
melalui proses pembelajaran (Tomlinson, 2011). Menurut Arraman dan Hazmi (2018) dan
Hasudungan (2021), jika terjadi perubahan kurikulum yang digunakan dalam suatu sistem
pendidikan maka buku-buku yang dijadikan teks juga akan diperbarui.

Kurikulum 2013 dan Kurikulum Merdeka Belajar merupakan dua kerangka utama
pendidikan di Indonesia (Halim, 2024; Purnomo, 2023; Soraya, 2023; Suyadi, 2022; Wardani,
2023; Wasehudin, 2023). Terkait hal itu, belum semua sekolah di Indonesia mengadopsi
kurikulum baru, namun ada juga yang masih menggunakan versi 2013. Program
pemerintah mengutamakan kurikulum belajar mandiri bagi siswa yang mampu belajar
dengan instruktur yang berwirausaha, profesional, dan terlibat aktif dalam pendidikannya
sendiri. Hasilnya, salah satu siswa akan mampu memahami konsep-konsep yang dibahas
di kelas. Hal yang juga termasuk dalam kurikulum tanpa biaya adalah harapan bahwa
siswa tidak hanya mempelajari materi, namun juga dapat tumbuh sebagai individu melalui
penggunaan berbagai kemampuan kreatif mereka (Angga dkk., 2022; Indarta dkk., 2022)

Setelah peralihan dari kurikulum 2013 ke kurikulum 2014 belajar mandiri, teks buku
siswa telah diadaptasi untuk mencerminkan pendekatan, tujuan, dan sifat kepribadian
mereka yang unik. Menurut penelitian (Ikawati dkk., 2018; Nusantari, 2013), buku teks
berfungsi sebagai bahan referensi baik bagi siswa maupun pengajar sepanjang tahun ajaran.
Saat menulis buku untuk pesanan, penulis bertanggung jawab untuk mengikuti kurikulum
yang ditentukan. Buku dan bahan tertulis lainnya juga harus menyediakan berbagai
informasi yang dapat digunakan siswa untuk lebih memahami dan meningkatkan keahlian
mereka dalam materi pelajaran (Draper, 2023; Huda, 2020; Lambert, 2019; Rolland, 2020;
Sunarmi, 2020). Efendi (2009), Ikawati dkk., (2018), dan Rahmawati (2015) semuanya setuju
bahwa buku harus ditulis dalam bahasa Inggris yang sederhana sehingga siswa dapat
memahaminya dan belajar lebih banyak tentang mata pelajaran yang dibahas.

Penelitian ini bertujuan untuk menilai efektivitas penggunaan buku isian dan buku
teks berkualitas tinggi untuk mengajar kelas bahasa Indonesia sebagai bagian dari
kurikulum sekolah. Lakukan penelitian Anda sendiri, penuhi semua kebutuhan Anda
sendiri, dan penuhi semua kebutuhan pendukung teori lainnya. Meneliti hal ini penting
karena mengetahui bahwa isi buku tidak sesuai dengan aspek-aspek yang seharusnya.
Tidak diragukan lagi, memang ada.
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Metode

Prosedur pengumpulan informasi Untuk memanfaatkan laporan persiapan
Pendekatannya adalah kualitatif. Penggunaan penelitian kualitatif Untuk mendapatkan
informasi tentang masalah kedisiplinan siswa, perlu dilakukan wawancara dengan guru
kelasnya. Wawancara dengan konselor bimbingan kelas VI SD untuk mendapatkan
informasi mengenai kesesuaian antara buku teks dan kurikulum serta observasi mata
kuliah sehingga dapat mengamati langsung teks suatu buku.

Hasil dan Pembahasan

Kurikulum merupakan tulang punggung sekolah mana pun, termasuk seluruh
kebijakan dan prosedur yang diterapkan untuk memastikan bahwa siswa memperoleh
keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan sesuai dengan tujuan dan sasaran yang
telah ditetapkan (UU No. 20 Tahun 2003). Kurikulum dianggap sebagai suatu hal yang
dirancang sedemikian rupa sehingga dikaitkan dengan proses belajar dan perkembangan
individu, kata Hilda Taba. Karima Nabila Fajri (2019) mengutip Omar Hamalik yang
menyatakan bahwa kurikulum adalah program yang diikuti siswa selama menempuh
pendidikan di suatu lembaga. Dalam sebuah kurikulum, hasil pembelajaran, isi kursus, dan
pendekatan pedagogi semuanya dirinci. Tujuan dari kurikulum yang dirancang dengan
baik adalah untuk mendorong pembelajaran yang efektif, memberikan pemerataan dalam
pendidikan, membentuk nilai-nilai siswa, dan memberikan pedoman untuk pendidikan
berkualitas tinggi.

Pada saat yang sama, isi buku adalah segala jenis materi —digital atau cetak—yang
berfungsi sebagai referensi atau sumber. Mengikuti program akademik (Sumiharsono &
Hasanah, 2017). Teks yang ditulis oleh para profesional untuk memfasilitasi pembelajaran
pengetahuan dan sumber daya secara metodis. Ciri-cirinya meliputi persiapan profesional,
pemenuhan kebutuhan belajar siswa, kesesuaian dengan pendidikan atau kurikulum
konvensional, dan penyertaan elemen seperti visual dan soal latihan. Untuk perencanaan
dan pelaksanaan pembelajaran instruktur internal, teks buku berfungsi sebagai sumber
pembelajaran materi utama, panduan belajar, referensi, dan rujukan, serta menyediakan
soal latihan dan referensi (Irawan, 2020). Siswa mendapat manfaat dari penjelasan buku
tentang konsep, jadwal belajar, dan alat evaluasi diri.

Peneliti telah mengidentifikasi banyak masalah yang memerlukan penyelidikan lebih
lanjut dan telah menarik kesimpulan berdasarkan teori struktur.

Rancangan kurikulum sekolah dasar yang efektif dan sesuai dengan kebutuhan siswa
yang menetapkan standar memerlukan perhatian cermat terhadap sejumlah faktor penting.
Pastikan Anda mematuhi struktur terlebih dahulu. Tiga bagian kurikulum bersama
Merdeka sekarang dikenal sebagai A, B, dan C. Sebelum Anda berperan sebagai guru kelas
enam (yang mencakup fase C), pastikan Anda memahami hasil pembelajaran yang
disiapkan pemerintah. Pendidik dapat memasukkan video pembelajaran ke dalam buku
atau membuat adaptasi sendiri untuk pengajaran yang lebih obyektif.
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Guru diharuskan memberikan penilaian diagnostik kepada siswanya sebelum
memperkenalkan mereka pada materi baru. Ada dua aspek dalam hal ini: pemeriksaan
kognitif dan penilaian non-kognitif. Penilaian kognitif digunakan untuk mengevaluasi
kemahiran siswa dalam berbagai bidang seperti menulis, matematika , dan informasi. Di
sisi lain, penilaian non-kognitif sangat bagus untuk mempelajari minat, kepribadian, dan
latar belakang siswa. Pergi ke sekolah. Dengan menggunakan hasil evaluasi, pendidik
dapat menentukan kebutuhan spesifik siswanya dan merancang pembelajaran yang sesuai.

Banyak metode pembelajaran berbeda yang tersedia bagi para pendidik saat ini yang
ingin membantu siswanya memperoleh keterampilan yang relevan dengan dunia modern,
seperti kemampuan memecahkan masalah secara kreatif, bekerja sama secara efektif, dan
menerapkan pemikiran kritis dan kemampuan analitis. Guru perlu beradaptasi dan
semakin baik dalam memanfaatkan teknologi agar dapat mengikuti perkembangan zaman.

Program Pendidikan ini berdasarkan Kurikulum Kerja sebelumnya Kbk, KTSP, K-13,
dan CBSA hanyalah beberapa dari sekian banyak perubahan yang terjadi dalam beberapa
tahun terakhir. Cocok untuk kelas satu sampai kelas empat. Kurikulum 2013 masih
digunakan untuk kelas 2, 3, 5, dan 6. Salah satu kendala terbesar dalam menyelesaikan
program mandiri adalah melakukan penyesuaian yang diperlukan. Merupakan tanggung
jawab staf pengajar untuk membiasakan diri dan menyesuaikan diri dengan kurikulum
baru.

Fungsinya adalah sekolah memberikan pelatihan bentuk kepada siswa, seperti IHT
Kumer, sehingga mereka dapat menggunakan kurikulum mereka sendiri. Penting untuk
melatih para pendidik untuk menerapkan kurikulum secara efektif. Guru dapat
mempelajari buku panduan guru dan membuat modul yang sesuai dengan isi untuk
memastikan teks sesuai dengan kurikulum. Dengan cara yang sama, instruktur dapat
membuat aktivitas berdasarkan konten yang akan dibahas di kelas. Kurikulum berbasis
buku membahas tujuan dalam hal pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Instruktur dapat
mengumpulkan statistik penggunaan teks buku oleh siswa dan guru dan melakukan survei
untuk mengukur kepuasan siswa dan guru terhadap penerapan teks tersebut.

Simpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kurikulum Merdeka dan materi tambahan yang
menyertainya Bacaan Kelas V di UPT SD Negeri 068074 Medan Denai ampuh. Ada metode
yang digunakan guru untuk menerapkan kurikulum secara efektif dan memanfaatkan isi
buku. Namun ada juga permasalahan dan hambatan dalam penggunaan kurikulum dan
buku teks. Laporan tersebut menyatakan bahwa Kurikulum Merdeka dan buku teks yang
digunakan di dalamnya berdampak signifikan terhadap cara belajar siswa. Instruktur
mungkin berhasil menerapkan kurikulum baru dan memanfaatkan materi buku teks
dengan baik. Namun mereka tidak bisa mengatasi kesulitan yang mereka alami tanpa
bantuan dan instruksi. Untuk meningkatkan efektivitas penerapan Kurikulum Mandiri dan
pemanfaatan buku teks, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dan melaporkan hasilnya.
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